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ABSTRACT 
Banana stem waste is one of the environmental problems in Kutorenon Village, Sukodono Subdistrict, 
Lumajang Regency, because it is abundant but has not been utilized optimally. In fact, banana stems 
contain essential nutrients such as potassium, calcium, and phosphorus that are highly beneficial for 
plant growth. This community service program through a Collaborative Community Service Project 
aimed to improve the knowledge and skills of the community, especially women’s organizations, in 
processing banana stem waste into liquid organic fertilizer that is affordable, environmentally friendly, 
and easy to apply in order to support the optimization of home gardens. The methods included 
socialization, interactive discussions, demonstrations, and hands-on practice of producing liquid organic 
fertilizer with student assistance. A limited trial on chili and tomato plants showed that liquid organic 
fertilizer from banana stem waste increased plant height, leaf number, and flower bud emergence 
compared to untreated plants. These results confirmed the effectiveness of liquid organic fertilizer in 
supporting horticultural plant growth while also serving as a solution for local organic waste 
management. In conclusion, this activity not only produced liquid organic fertilizer but also fostered 
community awareness, independence, and participation in preserving the environment and strengthening 
family food security sustainably. 

Keywords: Banana stem waste, liquid organic fertilizer, food security, sustainable agriculture, 

community empowerment 

ABSTRAK 
Limbah batang pisang merupakan salah satu permasalahan lingkungan di Desa Kutorenon, Kecamatan 
Sukodono, Kabupaten Lumajang, karena jumlahnya melimpah namun belum dimanfaatkan secara 
optimal. Faktanya, batang pisang mengandung unsur hara penting seperti kalium, kalsium, dan fosfor 
yang sangat bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. Program pengabdian melalui Kuliah Kerja 
Nyata Kolaboratif ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, 
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khususnya ibu-ibu PKK, dalam mengolah limbah batang pisang menjadi pupuk organik cair yang 
murah, ramah lingkungan, dan mudah diaplikasikan untuk mendukung optimalisasi tanaman 
pekarangan. Metode kegiatan meliputi sosialisasi, diskusi interaktif, demonstrasi, serta praktik langsung 
pembuatan pupuk organik cair dengan pendampingan mahasiswa. Uji coba terbatas pada tanaman 
cabai dan tomat menunjukkan bahwa pupuk organik cair dari limbah batang pisang mampu 
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan kemunculan bakal bunga dibandingkan dengan 
tanaman tanpa perlakuan. Hasil ini membuktikan efektivitas pupuk organik cair dalam mendukung 
pertumbuhan tanaman hortikultura sekaligus menjadi solusi dalam pengelolaan limbah organik desa. 
Kesimpulannya, kegiatan ini tidak hanya berhasil menciptakan produk pupuk organik cair, tetapi juga 
menumbuhkan kesadaran, kemandirian, serta partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian 
lingkungan dan memperkuat ketahanan pangan keluarga secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Limbah batang pisang, pupuk organik cair, ketahanan pangan, pertanian berkelanjutan, 

pemberdayaan masyarakat 

 
PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memegang peranan esensial dalam menopang ketahanan pangan dan 
perekonomian, khususnya di negara agraris seperti Indonesia. Keberlanjutan produksi pangan 
sangat bergantung pada ketersediaan unsur hara yang memadai bagi tanaman, di mana pupuk 
menjadi instrumen utama untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Penggunaan pupuk anorganik 
atau kimia sintetik selama beberapa dekade terakhir menjadi pilihan dominan karena 
kemampuannya dalam meningkatkan produktivitas secara cepat. Praktik intensif ini telah 
memicu serangkaian permasalahan fundamental, mulai dari kerusakan fisik tanah, penurunan 
populasi mikroorganisme, hingga kontaminasi sumber daya air [1]. Penggunaan pupuk 
anorganik juga berdampak pada gangguan kesehatan seperti kerusakan ginjal, sistem imun, 
bahkan kematian [2]. Penggunaan pupuk anorganik berpotensi mengganggu keseimbangan 
unsur hara tanah dan meningkatkan tingkat keasaman, yang berdampak pada penurunan 
kualitas tanah [3]. Fenomena ini menegaskan urgensi pencarian alternatif solusi yang ramah 
lingkungan, efisien secara biaya, dan berkelanjutan untuk menjamin kesehatan ekosistem 
pertanian jangka panjang. 

Optimalisasi lahan pekarangan di lingkungan rumah tangga, terutama di wilayah 
pedesaan, menjadi strategi potensial untuk memperkuat ketahanan pangan keluarga. 
Komoditas yang umumnya dibudidayakan di lahan pekarangan mencakup tanaman sayur, 
buah, dan obat-obatan [4]. Tantangan yang masih dihadapi masyarakat adalah keterbatasan 
pupuk organik cair yang mudah dibuat, murah, dan ramah lingkungan. Inovasi dalam 
pembuatan pupuk organik cair yang sederhana dan terjangkau perlu dikembangkan dengan 
memanfaatkan potensi limbah lokal. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten 
Lumajang (2020),  daerah penghasil pisang terbesar di Jawa Timur adalah Kabupaten 
Lumajang [5]. Batang pisang yang melimpah di daerah tersebut belum dimanfaatkan secara 
optimal dan cenderung menjadi limbah, sehingga berpotensi menimbulkan masalah 
lingkungan. Unsur hara yang terkandung dalam batang pisang, antara lain kalsium sebesar 
16%, kalium sebesar 23%, dan fosfor sebesar 32%, merupakan nutrisi penting untuk 
pertumbuhan tanaman yang sesuai untuk dijadikan bahan baku pupuk organik cair [6]. 

Pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu solusi pemberdayaan yang tepat. 
Proses pembuatannya relatif sederhana dan murah memungkinkan masyarakat memproduksi 
pupuk secara mandiri. Keberadaan POC berperan penting dalam menjaga kesuburan tanah, 
meningkatkan hasil panen, dan menjamin keberlanjutan pemanfaatan pekarangan secara 
optimal [7]. Pembuatan POC juga berpotensi dikembangkan sebagai keterampilan baru yang 
bermanfaat bagi masyarakat. Penguasaan keterampilan ini dapat mengurangi ketergantungan 
pada pupuk pabrikan sekaligus mendorong pengelolaan limbah di lingkungan sekitar.  

Beberapa program pengabdian masyarakat dan penelitian telah dilakukan terkait 
pemanfaatan limbah organik untuk pupuk cair. Penelitian oleh Gultom et al. (2021) 
membuktikan bahwa POC dari limbah batang pisang efektif dalam meningkatkan 
pertumbuhan tanaman sawi [8]. Program pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Isda et 
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al. (2022) menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan POC dari limbah rumah tangga mampu 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu-ibu PKK dalam mengelola sampah organik [9]. 
Santoni et al. (2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa kombinasi limbah pertanian 
dengan aktivator EM4 menghasilkan POC berkualitas dengan kandungan hara optimal [10]. 
Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa pengolahan limbah menjadi POC merupakan 
strategi valid dan efektif untuk mendukung pertanian organik sekaligus pemberdayaan 
masyarakat. 

Beberapa kesenjangan atau gap pengabdian masih ditemukan pada program terdahulu. 
Penelitian sebagian besar berfokus pada skala laboratorium atau uji coba terhadap tanaman 
tertentu tanpa memperhatikan aspek keberlanjutan dan penerimaan di tingkat komunitas. 
Program pengabdian yang secara khusus melibatkan masyarakat desa dalam pemanfaatan 
limbah batang pisang untuk POC juga masih terbatas, meskipun potensi limbah ini melimpah 
di berbagai daerah. Kondisi di Desa Kutorenon menunjukkan belum tersedianya program yang 
menghubungkan pemanfaatan limbah batang pisang dengan pengembangan keterampilan 
masyarakat dan optimalisasi tanaman pekarangan guna mendukung ketahanan pangan 
keluarga. Kesenjangan tersebut menegaskan perlunya program pengabdian yang berorientasi 
pada penerapan langsung di lapangan dan sesuai dengan potensi serta permasalahan lokal. 

Desa Kutorenon memiliki potensi pohon pisang yang besar dengan produksi limbah 
batang yang melimpah. Masyarakat setempat belum memiliki pengetahuan dan keterampilan 
dalam memanfaatkan limbah tersebut. Program pengabdian ini penting untuk dilaksanakan 
agar masyarakat memperoleh pupuk organik murah sekaligus keterampilan baru yang dapat 
meningkatkan kemandirian dan kesadaran lingkungan. Tujuan utama dari kegiatan 
pengabdian ini adalah memberikan pelatihan kepada masyarakat Desa Kutorenon mengenai 
pengolahan limbah batang pisang menjadi pupuk organik cair, meningkatkan keterampilan 
praktis masyarakat dalam pemanfaatan limbah organik, dan mendukung optimalisasi tanaman 
pekarangan sebagai sumber pangan keluarga. Manfaat kegiatan diharapkan mencakup tiga 
aspek. Pertama, aspek ekonomi melalui pengurangan ketergantungan pada pupuk pabrikan 
dan pemanfaatan limbah lokal sebagai alternatif bahan baku. Kedua, aspek sosial berupa 
peningkatan kapasitas dan kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber daya lingkungan 
sekitar. Ketiga, aspek lingkungan melalui pengurangan volume limbah batang pisang sekaligus 
peningkatan kesuburan tanah secara berkelanjutan. 
 
METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Kegiatan yang berlokasi di Desa Kutorenon dilaksanakan oleh mahasiswa KKN 
Kolaboratif yang merupakan gabungan dari empat kampus, yaitu Universitas Jember, 
Universitas PGRI Argopuro Jember, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 
Jember, dan Politeknik Kesehatan Jember. Fokus sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk 
ini berada pada ibu-ibu PKK Desa Kutorenon sebagai kader penggerak. Program ini 
dilaksanakan pada tanggal 04 Agustus 2025 bertempat di Balai Desa Kutorenon, yang 
merupakan pusat kegiatan masyarakat setempat. Metode pelaksanaan kegiatan dirancang 
dengan sistematis agar tujuan utama berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam mengelola limbah serta memaksimalkan komoditas lokal dapat tercapai. 

Prosedur kerja kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama, 
adalah persiapan, yang mencakup koordinasi dengan perangkat desa serta kelompok ibu-ibu 
PKK untuk menentukan waktu, lokasi, dan kebutuhan logistik kegiatan. Tahap ini juga 
dilakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi potensi limbah pertanian yang tersedia 
dan menilai sejauh mana pemahaman masyarakat terkait pemanfaatannya. Tahap kedua, adalah 
sosialisasi yang bertujuan memberikan pemahaman dasar mengenai pentingnya pengelolaan 
limbah organik pertanian serta manfaat pengolahan batang pisang menjadi pupuk organik cair. 
Materi sosialisasi disampaikan melalui presentasi interaktif dengan dukungan media visual 
agar lebih mudah dipahami oleh peserta. 

Tahap ketiga, adalah sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan bagi peserta 
untuk berdiskusi, menyampaikan kendala yang dihadapi, serta memperoleh solusi terkait 
pengelolaan limbah pertanian. Tahap keempat, adalah demonstrasi praktik pembuatan pupuk 
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organik cair. Tahap ini, mahasiswa KKN bersama-sama dengan ibu-ibu PKK melakukan 
praktik langsung, mulai dari pemilahan bahan, pencacahan batang pisang, pencampuran 
dengan bio-aktivator, proses fermentasi, hingga tahap penyimpanan. Pemilihan batang pisang 
sebagai bahan baku didasarkan pada kandungan nutrisinya yang mampu mengalami 
transformasi kimia selama proses dekomposisi sehingga meningkatkan kualitas pupuk [11]. 
Selama proses berlangsung, mahasiswa mendampingi secara intensif agar keterampilan yang 
diperoleh dapat diaplikasikan secara mandiri oleh peserta di kemudian hari. 

Rangkaian prosedur tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kutorenon 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan limbah 
pertanian yang ramah lingkungan sekaligus mendorong kemandirian ibu-ibu PKK dalam 
menghasilkan pupuk organik cair dari batang pisang. Selain itu, kegiatan ini membuktikan 
bahwa pelatihan dan praktik pengolahan limbah batang pisang menjadi POC dapat menambah 
pengetahuan masyarakat sekaligus mendukung kemandirian dalam pembuatan pupuk [12]. 
Hasil kegiatan ini juga diharapkan mampu mendukung peningkatan produktivitas pertanian 
serta mengurangi permasalahan limbah pertanian di tingkat desa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dukungan pelaksanaan program KKN di Desa Kutorenon, diperlukan rancangan kegiatan 
yang sistematis dan terstruktur agar tujuan utama dapat tercapai. Program kerja ini disusun 
melalui beberapa tahapan, mulai dari analisis potensi desa hingga evaluasi hasil kegiatan. 
Tahapan dirancang secara berkesinambungan, melibatkan masyarakat sebagai subjek utama, 
dan menekankan pada pemanfaatan potensi lokal yang ada. Kegiatan KKN pada pendekatan ini 
tidak hanya bersifat sementara, melainkan mampu memberikan dampak jangka panjang bagi 
masyarakat desa. Berikut merupakan tahapan pelaksanaan program sebagai berikut: 
1. Analisis Potensi Desa Kutorenon 

Desa Kutorenon terletak di Kecamatan Sukodono, Kabupaten Lumajang, merupakan 
wilayah dengan potensi pertanian yang cukup tinggi, khususnya pada komoditas pisang yang 
menjadi salah satu tanaman unggulan masyarakat. Desa ini terdiri dari lima dusun, yaitu 
Dusun Kepuh, Krajan 1, Krajan 2, Biting 1, dan Biting 2, di mana mayoritas penduduknya 
menggantungkan mata pencaharian pada kegiatan pertanian. Kondisi ini menunjukkan adanya 
peluang yang signifikan untuk pengembangan usaha berbasis pertanian, baik melalui 
pemanfaatan hasil panen maupun pengolahan limbah pertanian menjadi produk yang memiliki 
nilai tambah. Salah satu sumber daya yang menonjol adalah limbah batang pisang atau 
gedebog, yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal dan cenderung hanya menjadi 
sampah organik. 

Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan masyarakat dan perangkat desa, 
ditemukan bahwa limbah batang pisang memiliki kandungan unsur hara yang cukup tinggi 
sehingga berpotensi untuk diolah menjadi Pupuk Organik Cair (POC). Pemanfaatan limbah ini 
tidak hanya memberikan solusi terhadap permasalahan lingkungan akibat penumpukan 
sampah organik, tetapi juga menawarkan peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi pertanian melalui penggunaan pupuk yang ramah lingkungan. 
Keberadaan bahan baku yang mudah diperoleh dari lingkungan sekitar memudahkan 
implementasi program pengolahan limbah menjadi POC secara berkelanjutan. 

Potensi yang ditemukan bukan hanya mengarah pada lingkungan saja, namun juga 
terdapat potensi diri masyarakat desa yang perlu dikembangkan. Bimbingan kepada 
masyarakat menjadi proses memanfaatkan kekuatan individu yang dapat dikembangkan 
dengan potensi dan sarana yang ada [13]. Analisis potensi ini menjadi dasar bagi perancangan 
program kerja yang tepat sasaran dan berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. Program 
yang dirancang diharapkan mampu menjawab permasalahan pengelolaan limbah sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui praktik pertanian yang lebih efisien, 
ramah lingkungan, dan ekonomis. Dengan demikian, keberadaan KKN di Desa Kutorenon 
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan desa sebagai wilayah pertanian yang 
inovatif, produktif, dan peduli terhadap kelestarian lingkungan. 
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Gambar 1. Survei Dusun di Desa Kutorenon 

 
2. Desain Rancangan Pembuatan Pupuk Organik Cair 

Pemanfaatan limbah batang pisang sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair 
(POC) merupakan inovasi yang tidak hanya berfokus pada pengelolaan limbah, tetapi juga 
pada peningkatan kesuburan tanah dan keberlanjutan pertanian. Berdasarkan analisis potensi, 
disusun suatu rancangan perencanaan yang mencakup aspek metode pembuatan, formulasi 
bahan, peralatan yang dibutuhkan, serta proses fermentasi. Proses ini dimulai dengan 
pencacahan batang pisang hingga halus untuk mempermudah dekomposisi. Selanjutnya, bahan 
ditambahkan molase sebagai sumber energi bagi mikroorganisme, serta Effective 
Microorganisms 4 (EM4) sebagai bioaktivator yang berfungsi mempercepat penguraian bahan 
organik [14]. Penggunaan EM4 dalam proses fermentasi mampu mempercepat dekomposisi 
dan meningkatkan kualitas pupuk organik cair yang dihasilkan. Terakhir, air bersih digunakan 
sebagai pelarut sehingga mendukung proses fermentasi hingga menghasilkan pupuk cair yang 
siap digunakan.  

Rancangan ini disusun secara sistematis dan aplikatif, dengan mempertimbangkan kondisi 
masyarakat setempat agar mudah diadopsi. Kelompok ibu-ibu PKK dipilih sebagai sasaran 
utama pelatihan, mengingat peran strategis mereka dalam aktivitas rumah tangga, 
lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat desa. Pendekatan berbasis komunitas, pembuatan 
POC diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat 
kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah organik. 

Selanjutnya, desain pembuatan POC juga memperhatikan aspek sosial dan edukatif. 
Penyusunan modul pelatihan, penggunaan alat peraga, serta pemanfaatan media sosialisasi 
yang terintegrasi menjadi bagian penting agar masyarakat dapat memahami proses sekaligus 
manfaat dari pembuatan pupuk cair. Dengan demikian, pelatihan ini berfungsi ganda, yakni 
memberikan soft skill (kesadaran lingkungan, manajemen kerja kelompok) sekaligus hard skill 
(teknis pembuatan pupuk cair). Rancangan ini bukan hanya solusi dalam pengelolaan limbah 
pertanian, tetapi juga sebagai upaya pemberdayaan masyarakat yang mampu mendorong 
peningkatan produktivitas pertanian secara berkelanjutan [15]. Pelatihan pembuatan POC 
terbukti mampu meningkatkan kapasitas pengetahuan masyarakat. Sejalan dengan penelitian 
yang menemukan bahwa batang pisang memiliki kandungan unsur organik yang dapat 
dimanfaatkan sebagai POC untuk memperbaiki kualitas tanah dan memberikan banyak nutrisi 
untuk tanaman [10]. 

 
Gambar 2. Rancangan Pembuatan POC bersama Dosen Pembimbing Lapangan 
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3. Development: Membuat Pupuk Organik Cair dari Limbah Batang Pisang 

Tahap pengembangan (development) merupakan tahap realisasi dari rancangan kegiatan 
yang telah disusun sebelumnya. Tahap pengembangan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN 
yaitu melalui pembuatan POC secara langsung dengan memanfaatkan limbah batang pisang 
sebagai bahan baku utama. Limbah batang pisang didapatkan dari hasil panen perkebunan 
masyarakat sekitar. Proses pembuatan POC dilakukan dengan metode yang sederhana dan 
praktis. Berikut merupakan langkah-langkah pembuatan POC dari limbah batang pisang: 
a) Pencacahan 2 Kg limbah batang pisang. Pencacahan bertujuan untuk memperkecil ukuran 

batang pisang dan memperluas permukaan kontak. Langkah ini juga bertujuan untuk 
mempercepat dekomposisi sehingga batang pisang dapat lebih cepat terurai serta 
meningkatkan efisiensi proses fermentasi. 

b) Pencampuran 200 ml molase, 40 ml EM4, dan 4 liter air bersih. Molase berfungsi sebagai 
sumber energi serta penyubur untuk bakteri pada proses dekomposisi dalam menghasilkan 
pupuk organik cair [16]. EM4 dalam pertanian merupakan teknologi dalam mengkultur 
campuran dari mikroorganisme [17]. Fungsi EM4 pada pembuatan POC dari limbah 
batang pisang adalah sebagai pengurai melalui mikroorganisme yang digunakan untuk 
membantu proses pengomposan batang pisang. 

c) Proses fermentasi, dilakukan dalam wadah tertutup rapat. Fermentasi dilakukan selama 7-
14 hari. Selama proses fermentasi berlangsung, perlu dilakukan monitoring yang meliputi 
pembuangan gas yang terakumulasi pada wadah fermentasi dan pengecekan aroma POC. 
Monitoring pembuangan gas dapat dilakukan dengan cara membuka wadah fermentasi 
POC setiap hari selama kurang lebih 1 menit. Monitoring aroma dilakukan dengan 
menggunakan indikator keberhasilan dalam pembuatan POC adalah aroma POC seperti 
tape. 

d) Penyaringan, POC yang telah difermentasi selanjutnya disaring untuk memisahkan antara 
cairan POC dengan serat-serat batang pisang yang belum terurai sempurna. Simpan POC 
yang telah disaring dalam botol tertutup dan POC siap untuk diaplikasikan pada tanaman. 

   
Gambar 3. Pembuatan POC dari Limbah Batang Pisang 

Tujuan tahap pengembangan (development) ini tidak hanya berfokus pada upaya untuk 
menghasilkan produk pupuk organik cair dari limbah batang pisang. Namun, juga untuk 
membangun kepercayaan serta kesadaran masyarakat terhadap adanya metode alternatif 
pengelolaan limbah pertanian, khususnya limbah batang pisang, yang dilakukan melalui 
metode yang sederhana, praktis, ekonomis, dan ramah lingkungan. Melalui tahap ini, 
diharapkan Masyarakat dapat memanfaatkan limbah batang pisang secara optimal serta 
terdorong untuk lebih peduli dan inovatif dalam pengelolaan limbah di lingkungan sekitar. 
 
4. Implementasi: Uji Coba Skala Terbatas 

Tahap implementasi merupakan wujud nyata dari keseluruhan proses perencanaan dan 
pengembangan program POC berbahan limbah batang pisang. Hasil POC berbahan 
limbah batang pisang diuji coba secara terbatas di lahan pertanian milik warga Desa 
Kutorenon yaitu Bapak Imron. Pemilihan lokasi uji coba mempertimbangkan adanya tempat 
budidaya hortikultura yang dilakukan dan kemudahan akses untuk observasi berkala. Tahap 
implementasi bertujuan membangun keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pembelajaran 
dan penerapan teknologi sederhana yang ramah lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap manfaat pengelolaan limbah organik, namun 
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juga membuka kesadaran akan potensi ekonomi dari produk pertanian mandiri berbasis 
lingkungan.  

Hasil uji coba ini menjadi pijakan penting dalam menyusun strategi keberlanjutan 
program, sekaligus sebagai bukti awal keberhasilan inovasi yang memungkinkan direplikasi 
lebih luas di seluruh wilayah Desa Kutorenon. Uji coba ini dilakukan pada jenis tanaman 
hortikultura yaitu cabai dan tomat, untuk melihat pengaruh POC terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Pengaplikasian POC dilakukan pada dua indikator tanaman yaitu P0 
(tanaman tanpa perlakuan) dan P1 (tanaman dengan perlakukan). Sedangkan, pengamatan 
pada pertumbuhan tanaman meliputi, pengukuran Tinggi Tanaman (TT), Jumlah Daun (JD), 
dan Bakal Bunga (BB). Larutan pupuk organik cair diaplikasikan pada tanaman dengan cara 
disiram pada bagian perakaran tanaman dengan konsentrasi 100 ml/Liter air. 
 

Hasil Uji Coba pada Tanaman Cabai 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Tinggi Tanaman Cabai 

Tinggi Tanaman 
Perlakuan (cm) 

P0 P1 

Hari ke-0 26,5 31 

Hari ke-2 27 34 

Hari ke-4 27,5 35 

Hari ke-6 28 39 

Hari ke-8 32 42 

Rata-rata 1,375 2,75 

Hasil uji coba pupuk organik cair pada tanaman cabai memberikan rata-rata tinggi terbaik 
(P1) yaitu 2,75 daripada tanaman tanpa diberikan perlakuan (P0) yaitu 1,375. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dari limbah batang pisang mampu 
memberikan pertumbuhan yang lebih baik. Peningkatan tinggi tanaman cabai tidak terlepas 
dari kandungan unsur nitrogen (N) yang ada pada POC limbah batang pisang. Unsur nitrogen 
merupakan unsur hama makro yang berfungsi pada peningkatan pertumbuhan vegetatif 
tanaman, khususnya pada pertumbuhan tinggi tanaman [18]. 
 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Jumlah Daun Tanaman Cabai 

Jumlah Daun 
Perlakuan (helai) 

P0 P1 

Hari ke-0 43 30 

Hari ke-2 43 31 

Hari ke-4 33 33 

Hari ke-6 30 33 

Hari ke-8 26 32 

Rata-rata -4,25 0,5 

Hasil uji coba POC pada tanaman cabai memberikan rata-rata jumlah daun pada tanaman 
tanpa perlakuan (P0) sebanyak -4,25 helai atau jumlah daun berkurang dan rata-rata jumlah 
daun tanaman cabai dengan pemberian POC (P1) sebanyak 0,5 helai. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah batang pisang mampu memberikan 
peningkatan jumlah helai daun tanaman cabai. Tanaman tanpa perlakuan (P0) jumlah daun 
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berkurang lebih banyak daripada tanaman dengan perlakuan POC (P1) karena faktor internal 
yaitu tanaman cabai terkena hama kutu putih. Pemberian POC pada tanaman cabai selain 
mempercepat pertumbuhan tanaman juga mampu meningkatkan resistensi tanaman terhadap 
serangan hama dan penyakit. Kandungan unsur hara kalium (K) tersebut yang berperan untuk 
meningkatkan resistensi tanaman terhadap hama dan penyakit [19]. 
 

Hasil Uji Coba pada Tanaman Tomat 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Tinggi Tanaman Tomat 

Tinggi Tanaman 
Perlakuan (cm) 

P0 P1 

Hari ke-0 25,5 23 

Hari ke-2 27 26,7 

Hari ke-4 33,5 35 

Hari ke-6 35 39,5 

Hari ke-8 38 43 

Rata-rata 3,125 5 

Hasil uji coba pupuk organik cair limbah batang pisang pada Tabel 3. menunjukkan rata-
rata tinggi tanaman tomat tanpa perlakuan (P0) yaitu 3,125 cm dan rata-arat tinggi tanaman 
tomat dengan pemberian pupuk (P1) yaitu 5 cm. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian 
POC limbah batang pisang dapat meningkatkan tinggi tanaman terbaik. Peningkatan tinggi 
tanaman tomat dipengaruhi oleh fosfor (P) dan kalsium (Ca) yang terkandung pada batang 
pisang [20]. Unsur fosfor berperan dalam perkembangan akar muda, yang akan meningkatkan 
penyerapan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Selain, itu kalsium (Ca) berperan dalam 
pemanjangan kuncup, pemanjangan sel-sel dan pembelahan sel. 
 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Jumlah Daun Tanaman Tomat 

Jumlah Daun 
Perlakuan (helai) 

P0 P1 

Hari ke-0 28 45 

Hari ke-2 41 58 

Hari ke-4 48 61 

Hari ke-6 67 82 

Hari ke-8 80 105 

Rata-rata 13 15 

Hasil uji coba POC batang pisang pada Tabel 4. menunjukkan rata-rata pertumbuhan 
jumlah daun pada tanaman tomat tanpa perlakuan (P0) sebanya 13 helai dan tanaman dengan 
perlakuan (P1) sebanyak 15 helai. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian POC batang 
pisang menghasilkan jumlah daun terbanyak. Pemberian pupuk organik cair batang pisang 
meningkatkan aktivitas fotosintesis sehingga menghasilkan ebergi dan nutrisi yang cukup 
dalam peningkatan jumlah helai daun. Kandungan unsur nitrogen (N) dan fosfor (P) yang 
terdapat pada POC batang pisang tersebut yang memiliki peran pentin dalam peningkatan 
jumlah helai daun tanaman tomat [21]. 
 
 



407~ Pengolahan Limbah Batang. . . .                Hikam, F.M.N. et al. 

 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Bakal Bunga Tanaman Tomat 

Bakal Bunga 
Perlakuan (bunga) 

P0 P1 

Hari ke-0 0 0 

Hari ke-2 0 0 

Hari ke-4 0 0 

Hari ke-6 0 4 

Hari ke-8 0 4 

Rata-rata 0 4 

Hasil uji coba POC batang pisang pada Tabel 5. menunjukkan rata-rata kemunculan bakal 
bunga pada tanaman tanpa perlakuan (P0) sebanyak 0 dan tanaman dengan perlakuan (P1) 
sebanyak 4 bakal bunga. Hal tersebut menunjukkan pemberian POC batang pisang mampu 
meningkatkan kemunculan bakal bunga yang nantinya akan berkembang menjadi buah tomat. 
Penggunaan bahan organik seperti batang pisang sebagai POC sangat berkaitan dengan 
senyawa kimia yang ada di dalamnya, khususnya zat bioaktif. Senyawa bioaktif ini dikenal 
sebagai metabolit sekunder, berfungsi sebagai mekanisme pertahanan diri bagi tumbuhan. 
Senyawa yang berperan dalam metabolit primer seperti asam amino, gula, asam nukleat, dan 
lemak, berperan penting dalam proses dasar tumbuhan, seperti pertumbuhan, fotosintesis, dan 
pembungaan. Metabolisme primer inilah yang berperan dalam kemunculan bakal bunga pada 
tanaman tomat [18]. 

  
Gambar 4. Uji Coba Skala Terbatas 

5. Evaluasi: Hasil Uji Coba Disebarluaskan kepada Masyarakat 
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan uji coba POC dari limbah batang 

pisang di lahan pertanian masyarakat Desa Kutorenon. Hasil uji coba menunjukkan adanya 
peningkatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sehingga membuktikan efektivitas 
POC tersebut. Temuan ini kemudian disosialisasikan dan didemonstrasikan kepada masyarakat 
melalui kegiatan sosialisasi dan demonstrasi yang dilaksanakan di Balai Desa Kutorenon. 
Mahasiswa KKN dalam kegiatan ini memaparkan proses pembuatan, manfaat, dan cara 
penggunaan POC secara langsung kepada ibu-ibu PKK. Evaluasi ini menjadi sarana berbagi 
hasil sekaligus mendorong masyarakat untuk mampu mereplikasi teknologi sederhana tersebut 
demi mendukung tercapainya desa sehat dan pertanian berkelanjutan dalam pengelolaan 
limbah organik desa. Berikut ini merupakan bentuk kegiatan yang dilaksanakan yaitu sebagai 
berikut: 
a. Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan salah satu upaya meningkatkan pemahaman masyarakat dengan 
maksud dan tujuan tertentu [22]. Sosialisasi juga dapat diartikan sebagai kegiatan 
menyampaikan informasi kepada khalayak yang bertujuan untuk membekali ilmu pengetahuan 
sesuai dengan tema yang diberikan terhadap target/sasaran. Kegiatan sosialisasi yang 
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dilaksanakan di Balai Desa Desa Kutorenon membekali materi dan praktik langsung dalam 
pembuatan POC dari limbah batang pisang. Materi yang diberikan meliputi definisi POC, 
kandungan, manfaat, alat dan bahan yang perlu disiapkan dalam pembuatan POC, indikator 
keberhasilan, cara pengaplikasian, dan hasil coba POC ke tanaman. Peserta diharapkan mampu 
memahami pentingnya pengelolaan limbah organik menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
Sosialisasi ini menjadi langkah awal untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 
pengelolaan limbah dan menjaga kelestarian lingkungan.  

Sosialisasi ini diikuti oleh ibu-ibu PKK di mana menjadi sasaran utama dalam pelatihan 
pembuatan POC. Kegiatan ini diharapkan agar sasaran mendapat pengetahuan, pemahaman, 
dan keterampilan dalam pembuatan POC, hal ini juga menjadi langkah untuk mewujudkan 
ketahanan pangan masyarakat desa. Kegiatan sosialisasi yang efektif dengan bentuk 
penyampaian secara langsung dapat mempermudah pemahaman sasaran. Media dalam 
sosialisasi yang dapat digunakan seperti proyektor, mic, buku panduan, dan lain sebagainya. 
Kegiatan sosialisasi di dalamnya juga terdapat sesi diskusi, hal ini memberikan ruang timbal 
balik antara peserta dan pemateri setelah penyampaian materi. 

 
Gambar 5. Sosialisasi POC di Balai Desa Kutorenon 

b. Demonstrasi 
Demonstrasi merupakan kegiatan menunjukkan proses atau mempraktikkan suatu materi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [23]. Salah satu jenis demonstrasi adalah 
demonstrasi cara, yaitu metode penyuluhan yang memperlihatkan secara singkat bagaimana 
melakukan cara kerja. Jenis demonstrasi ini tepat diterapkan pada kegiatan pembuatan POC 
dari limbah batang pisang, dengan tujuan memberikan pemahaman praktis kepada ibu-ibu 
PKK sebagai target kegiatan. Demonstrasi dimulai dari persiapan alat dan bahan yang 
dibutuhkan, dilanjutkan dengan proses pembuatan POC. Peserta dalam kegiatan ini tidak 
hanya menyimak penjelasan, namun juga mengamati langsung proses pembuatan POC, 
sehingga memudahkan mereka untuk menirukan dan mempraktikkannya kembali di rumah 
masing-masing.  

Kegiatan demonstrasi, ibu-ibu PKK memperoleh pengetahuan teoritis sekaligus 
keterampilan praktik yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan mereka 
secara aktif dalam setiap tahapan menjadikan pembelajaran lebih efektif dan meningkatkan 
rasa percaya diri untuk mengolah limbah organik secara mandiri. Kegiatan ini selain 
berdampak pada peningkatan keterampilan individu juga menumbuhkan semangat gotong 
royong karena dilakukan secara bersama-sama, mulai dari proses pembuatan hingga 
fermentasi. Dampak lebih lanjut dari kegiatan ini adalah berkurangnya ketergantungan pada 
pupuk kimia, meningkatnya kualitas hasil pertanian, dan terbukanya peluang ekonomi baru 
jika POC diproduksi dalam skala lebih besar. Demonstrasi cara tidak hanya berfungsi sebagai 
metode penyuluhan, namun juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat menuju pertanian 
berkelanjutan dan desa sehat. 
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Gambar 6. Demonstrasi Pembuatan POC di Balai Desa Kutorenon 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Kolaboratif 
di Desa Kutorenon berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat khususnya ibu – ibu PKK dalam mengelola limbah batang pisang 
menjadi pupuk organik cair (POC). Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa penggunaan 
POC dari limbah batang pisang memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman 
hortikultura, seperti cabai dan tomat, yang ditunjukkan melalui peningkatan tinggi tanaman, 
jumlah daun, dan kemunculan bakal bunga. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata bagi 
pengembangan potensi desa melalui penerapan teknologi sederhana yang mudah diadopsi 
masyarakat. Keberhasilan program tidak hanya terletak pada luaran berupa produk pupuk 
organik cair, tetapi juga pada tumbuhnya kesadaran, kemandirian, serta semangat gotong 
royong masyarakat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan pertanian. Program 
pengolahan limbah batang pisang menjadi POC berpotensi untuk dikembangkan secara 
berkelanjutan, sekaligus mendukung terwujudnya desa sehat, mandiri, dan ramah lingkungan. 
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